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PENGANTAR

Domestifikasi peran perempuan dari ruang publik adalah muara dari sejumlah persoalan
yang menimpa perempuan. Berbagai persoalan seperti penanganan kesehatan reproduksi,
pendidikan, trafiking, pelarangan keluar malam bagi perempuan, kemiskinan dan sebagainya
adalah bentuk-bentuk persoalan yang muncul akibat proses domestifikasi peran fersebut. Saat ini
sudah banyak perempuan yang maju ditandai pendidikan yang tinggi, jabatan strategis, dan
ekonomi yang mapan untuk menunjukkan kesetaraan dengan laki-laki. Namun semua itu tidak
cukup untuk menghapus stereotip gender di masyarakat. Implikasinya adalah tetap saja ada
jurang yang kokoh yang menempatkan perempuan dan laki-laki pada posisi yang tidak seimbang.
Laki-laki ditempatkan pada posisi superioritas atas perempuan, dan hal ini dimaknai sebagai
ketidakadilan. Seperti dalam tulisan Togiaratua, menganggap kasus tindak kekerasan terhadap
istri sebagai salah satu manifestasi bentuk ketidakadilan gender. Suami merasa kekerasan yang
dilakukan adalah pantas dan waijar, dan menganggap tindakannya sebagai kontrol terhadap
istri. Menurut penulis, pencegahan perilaku kekerasan terhadap istri dapat dilakukan dengan
membangun gerakan pengarusutomaan gender yang membawa perubahan tipologi (kategori)
gender seseorang dari yang tradisional (feminin dan maskulin murni) menjadi kategori modern,
yaitu androgini.

Posisi peran perempuan ketika rumahtanggga berada pada kondisi miskin mempengaruhi
pola hidupnya. Dia harus berkorban, baik untuk kepentingan keluarga maupun keberlangsungan
hidupnya. Dari berburu pekerjaan yang pada akhirnya terierumus dalam dunia prostitusi sampai
dengan harus menikah pada usia dini. Semua digambarkan dengan bukti penelitian lapangan
dalam tulisan edisi 3 ini. Peneliti berharap dengan hadirya tulisan ini, ada pihak-pihak terkait
yang tergerak mengambil peran mengatasi akar permasalahan. Ramli Toha dan Saleh A. dalam
tulisannya tentang strategi meningkatkan keberdayaan keluarga miskin di pedesaan, menganggap
membangun jejaring antara masyarakat, dunia usaha dan pemerintah dalam mengelola
sumberdaya manusia (SDM), sumberdaya alam yang ada, dapat diarahkan untuk peningkatan
pendapatan keluarga miskin.

Permasalahan kesejahteraan sosial lain yang diangkat dalam edisi ini, adalah korban bencana
alam yang tentunya masih menjadi pesoalan serius ketika pasca kejadian, Untuk itu pemikiran
kebutuhan layanan cepat masih menjadi pioritas. Sementara itu kasus korban penyalahgunaan
Napza juga tampaknya masih perlu diangkat, mengingat masih saja banyak korban terdeteksi.
Penulis terutama lebih menyorot pada proses pemulihan dengan menggunakan pendekatan spiritual
keagamaan sebagai proses penanganannya.
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